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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

Pengaruh Digital Marketing Dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja Pemasaran  UMKM Bidang Kuliner Kota Pekanbaru Dengan 

Keunggulan Bersaing Sebagai Variabel Mediasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penarikan sampel 

penelitian yaitu metode random sampling. Sampel yang digunakan 

adalah sebanyak 94 pelaku usaha UMKM bidang kuliner kota 

pekanbaru dengan metode analisis SEM-PLS. Hasil penelitian ini 

adalah variabel digital marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja pemasaran pada pelaku usaha UMKM 

bidang kuliner kota pekanbaru, variabel orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran pada 

pelaku usaha UMKM bidang  kuliner kota pekanbaru, dan variabel 

keunggulan bersaing berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Sedangkan pengujian regresi mediasi menyimpulkan 

bahwa digital marketing terhadap kinerja pemasaran dengan 

keunggulan bersaing memediasi, dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran dengan keunggulan bersaing 

memediasi pada pelaku usaha UMKM bidang kuliner kota 

pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Orientasi Kewirausahaan,Kinerja 

Pemasaran, Keunggulan Bersaing. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif 

yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha disemua 

sektor ekonomi, seperti yang tertulis pada undang-undang No. 20 Tahun 2008 

tentang usaha mikro kecil dan menengah. UMKM sangat berperan penting dalam 

membantu meningkatkan ekonomi masyarakat di tingkat kota dan kabupaten, hal ini 

dikarenakan UMKM merupakan entitas produsen sekaligus konsumen yang cukup 

besar sehingga uang yang ada dimasyarakat mengalami perputaran oleh UMKM itu 

sendiri, selain itu UMKM lebih kuat dalam mempertahankan krisis ekonomi dan 

moneter (Mariana, 2021). Berdasarkan suatu data perkembangan usaha tahun 

terakhir jumlah UMKM mengalami pertumbuhan sebesar 4,2% untuk setiap 
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periodenya dan mampu memberikan kontribusi terhadap produk domestik bruto 

Negara Indonesia lebih 50%. Sehingga kondisi saat ini menjadi bukti nyata bahwa 

keberadaan UMKM mampu memberikan kenaikan pertumbuhan ekonomi secara 

relevan (Astuti & Munir, 2022). 

Kinerja  pemasaran  merupakan  ukuran  prestasi  yang  diperoleh  dari  

aktivitas  proses pemasaran  secara  menyeluruh  dari  sebuah  perusahaan  atau  

organisasi.  Kinerja  pemasaran merupakan  faktor  yang  seringkali  digunakan  

untuk  mengukur  dampak  dari  strategi  yang diterapkan perusahaan (Sandri & 

Hardilawati, 2019).  

Kinerja pemasaran UMKM sangat penting untuk kesuksesan pelaku usaha secara 

keseluruhan,  karena  menentukan  kemampuan  mereka  untuk  bersaing  secara  

efektif  di pasar. Pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan merupakan faktor 

penting yang dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja pemasaran UMKM dan 

yang lainnya. (Chusumastuti et al., 2023). UMKM di kota Pekanbaru salah satunya 

menyediakan instruktur yang dipercaya mengenai masakan dan makanan khas Riau, 

sehingga peserta UMKM dapat mempelajari dan memperoleh ilmu yang bermanfaat 

dan berguna di dalam mengembangkan usaha kulinernya (Imam Pamungkas, 2021). 

Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran yaitu Digital 

Marketing. Digital Marketing terhadap kinerja pemasaran menurut (Naninsih, 2022) 

bahwa terdapat pengaruh digital marketing terhadap peningkatan kinerja pemasaran 

UMKM dan dapat diambil implikasi manajerial sebagai alternatif kebijakan dalam 

peningkatan kinerja pemasaran UMKM menggunakan media pemasaran digital, 

artinya pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan oleh para pelaku UMKM di 

Indonesia ialah dengan penerapan strategi pemasaran secara digital (digital 

marketing). Digital Marketing merupakan salah satu strategi yang paling banyak 

diterapkan oleh semua perusahaan dalam melakukan promosi di era revolusi industri 

4.0. Dan ditambah dengan adanya fitur pembantu yang akan membuat digital 

marketing semakin efektif. Dan kemudian digital marketing ini sangat penting bagi 

kesuksesan, dengan adanya digital marketing memberikan pengaruh positif kepada 

pelaku usaha (Naninsih, 2022). penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto, 2020)  

menyatakan digital marketing berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hasil ini menimbulkan gap penelitian yang dapat diteliti lebih 

lanjut,penelitian yang dilakukan oleh (Hudha et al., 2022) yang meneliti pengaruh 

digital marketing berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pemasaran. 

Selain digital marketing, ada terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja 

pemasaran yaitu Orientasi Kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan merupakan 

suatu konsep yang menggambarkan sikap atau tingkah laku seseorang yang 

didorong oleh keinginan untuk memulai bisnis atau usaha yang inovatif dan 

menciptakan nilai bagi masyarakat. Orientasi kewirausahaan merupakan suatu 

karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki intensi kewirausahaan yang 

kuat dan terus mencari peluang bisnis. Orientasi kewirausahaan merupakan 

komponen yang sangat penting dalam sebuah mengembangkan usaha, hal tersebut 

akan terlihat dari pemilik dan pengelola dalam menjalankan usahanya sudah 
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menunjukkan perilaku inovatif, proaktif dan berani dalam mengambil sebuah resiko 

(Rompis et al., 2022). Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

penelitian ini.  hal  ini  menunjukkan  bahwa  orientasi kewirausahaan merupakan  

kontributor  yang  signifikan  bagi  keberhasilan  perusahaan.  konsep  orientasi 

kewirausahaan  dikembangkan  suatu  konstruk  yang  multidimensi  meliputi  

dimensi  inovasi, pengambilan  resiko  dan  sikap  proaktif (Rina Dewi, 2023). 

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dewi Sanjaya, 2022) 

menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

pemasaran UMKM. Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan oleh (Astuti & Munir, 

2022) berpendapat bahwa orientasi kewirausahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pemasaran di sebuah usaha berbasis kemandirian. Hasil ini menimbulkan 

gap penelitian yang dapat diteliti lebih lanjut lagi, penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Mustikowati,2020)  mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan yang 

berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

Selain orientasi kewirausahaan, ada faktor mediasi yang memperkuat 

hubungan antara pengaruh digital marketing dan orientasi kewirausahaan  terhadap 

kinerja pemasaran  melalui keunggulan bersaing ini telah  dibuktikan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, yang memberikan hasil terkait hubungan tersebut. Menurut 

penelitian terdahulu (Zuhdi et al., 2021) menunjukkan bahwa  secara  parsial,  harga 

memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan terhadap   keunggulan bersaing. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hudha et al., 2022) ini menunjukkan bahwa digital 

marketing dan orientasi kewirausahaan  tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran melalui keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing  diperlukan untuk 

menciptakan dan mempertahankan kinerja yang baik, dan keunggulan bersaing 

merupakan manfaat yang dimiliki perusahaan atas para pesaingnya yang dapat 

diperoleh dengan menyediakan layanan yang lebih baik dan lebih banyak daripada 

saingan (Bustami, 2022). Semakin tinggi digital marketing dan orientasi 

kewirausahaan tidak menjamin peningkatan kinerja pemasaran melalui keunggulan 

bersaing. Diferensiasi atau pasar yang merupakan faktor dalam keunggulan bersaing 

secara tidak langsung melalui orientasi pasar akan mempengaruhi kinerja keuangan. 

Dalam keunggulan bersaing pada suatu usaha guna mencapai kinerja bisnis yang 

baik, terdapat kontribusi strategi diferensiasi dan orientasi pasar (Afiyati et al., 2019). 

Sehingga dalam menghadapi revolusi industri 4.0 penjualan produk itu tidak hanya 

mengandalkan tempat secara fisik, tetapi pelaku usaha diminta mengembangkan 

sistem penjualannya dalam bentuk perdagangan e-commerce, yaitu penjualan, 

pembelian dan memasarkan produk dengan memanfaatkan sistem elektronik, 

sehingga diharapkan kinerja pemasaran pelaku dari UMKM bidang kuliner dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien dan mampu bergerak lebih cepat (Sandri & 

Hardilawati, 2019).  

Alasan memasukkan variabel keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi 

adalah untuk dapat memaksimalkan kinerja pemasaran dan dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif terhadap persaingan. Digital marketing dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran yang dimediasi oleh keunggulan 
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bersaing memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan penjualan untuk dapat 

mencapai target yang telah ditentukan. Digital marketing dan orientasi 

kewirausahaan yang dimediasi oleh keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mempengaruhi peningkatan kinerja pemasaran. (Fadhillah et al., 

2021) menemukan bahwa digital marketing dan orientasi kewirausahaan memediasi 

kinerja pemasaran secara tidak berpengaruh mediasi antara digital marketing dan 

orientasi kewirausahaan dengan kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing. 

 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah masalah yang diambil peneliti yang sudah jelas. Pendekatan kuantitatif 

merupakan pengukuran terhadap status kelompok manusia, suatu kondisi, sistem 

pemikiran, dan peristiwa tertentu. Maka menggunakan metode kuantitatif 

menggunakan metode pengukuran dan sampling (Sugiyono, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Deskriptif statistik 

      Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi 

Kinerja Pemasaran (Y) 94 20 45 36.840 2.218 

Digital Marketing (X1) 94 12 45 37.946 5.205 

Orientasi Kewirausahaan (X2) 94 17 45 37.957 3.620 

Keunggulan bersaing (Z) 94 17 45 38.704 3.620 

Valid N 94 

     

Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur 

memang benar-benar variabel yang hendak diteliti (Diah, 2021). Instrumen yang 

valid atau tepat dapat digunakan untuk mengukur objek yang ingin diukur. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dalam 

mengukur suatu data agar tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud 

sehingga tercapai kevalidannya. Adapun dasar suatu pengambilan keputusan suatu 

item valid atau tidak valid menurut (Sugiyono, 2017). 

 

Uji Reliabilitas 

Merupakan sebuah instrumen pengukuran data. Data yang dihasilkan disebut 

reliabel atau terpercaya apabila instrument itu secara konsisten memunculkan hasil 

yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Sugiyono, 2017). Untuk mengetahui 

sebuah alat ukur itu reliabel dapat diuji dengan menggunakan rumus Alpha. Apabila 

suatu variabel yang diteliti mempunyai cronbach’salpha > 70% (0,70) maka suatu 

variabel tersebut dikatakan reliabel, sebaliknya cronbach’salpha < 70% (0,70) maka 

variabel tersebut dikatakan tidak reliabel. 
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Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian inner model (model 

struktural) yang meliputi output R-square, koefisien parameter dan t-statistik. Untuk 

melihat bagaimana suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya 

dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik, dan P-Values. 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS 4. 

Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb yang 

digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96 dengan tingkat signifikan P-

Value 0.05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. 

 

1. Digital Marketing Secara Positif Berpengaruh Terhadap Keunggulan 

Bersaing  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa digital marketing positif berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. karena variabel digital marketing paa uji 

reliabilitas didapatkan hasil yang reliabel sehingga hipotesis pertama diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa digital marketing terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing pada UMKM bidang kuliner di kota pekanbaru. 

2. Digital Marketing Secara Positif Berpengaruh Terhadap Kinerja Pemasaran  

 Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien beta digital marketing terhadap kinerja 

pemasaran sebesar 0.358 dan t-statistik yaitu sebesar 2.281. Dari hasil ini 

dinyatakan t-statistik <1,96 dengan p-value >0,05 yaitu 0.023 sehingga hipotesis 

kedua diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa digital marketing berpengaruh 

positif namun signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

3. Orientasi Kewirausahaan  Secara Positif Berpengaruh Terhadap Keunggulan 

Bersaing  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta orientasi kewirausahaan 

terhadap keunggulan bersaing sebesar 0.347 dan t-statistik sebesar 0.005. Dari hasil 

ini dinyatakan t-statistik >1,96 dengan p-value <0.05 sehingga hipotesis diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

4. Orientasi kewirausahaan secara positif berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta Orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran sebesar 0.218 dan t-statistik sebesar 0.199. Dari hasil 

ini dinyatakan t-statistik > 1,96 dengan p-value < 0.05 sehingga hipotesis ditolak. Hal 

tersebut membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
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5. Keunggulan Bersaing Secara Positif Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Pemasaran 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta keunggulan bersaing 

terhadap kinerja pemasaran sebesar 0.061 dan t-statistik yaitu sebesar 0.783. Dari 

hasil ini dinyatakan t-statistik tidak signifikan. Keunggulan bersaing tidak 

berpengaruh karena t-statistik <1,96 dengan p-value >0.05 sehingga hipotesis kedua 

ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penjelasan hasil penelitian mengenai pengaruh digital marketing 

dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran UMKM bidang kuliner kota 

pekanbaru dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi yang dijelaskan 

bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Digital Marketing berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing pada 

pelaku usaha UMKM bidang kuliner. Hal ini berarti bahwa dengan adanya 

sosial media akan mendorong pelaku usaha untuk lebih mengikuti zaman 

yang sudah canggih dan lebih mendapatkan peluang yang lebih luas dengan 

menggunakan penjualan secara online. 

2. Digital Marketing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal ini berarti 

digital marketing tidak berpengaruh namun signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada pelaku usaha UMKM bidang kuliner. 

3. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini berarti bahwa dengan adanya maka sebelum 

membuka usaha harus membentuk dimana target pasar yang ingin dilakukan 

sehingga akan membentuk kinerja dari suatu pemasaran. 

4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hal ini berarti bawah dengan adanya kinerja yang berkualitas 

akan membuat usaha kita tetap terus berjalan dengan lancar dan terus 

berkembang. 

5. Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. Hal ini 

berarti bahwa dengan adanya keunggulan dalam bersaing akan meningkatkan 

kinerja dari pemasaran dalam menghadapi pesaing pelaku usaha UMKM 

bidang kuliner lainnya. 

6. Digital Marketing terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing 

sebagai variabel mediasi. Hal ini berarti keunggulan bersaing tidak 

Berpengaruh Namun Signifikan terhadap kinerja pemasaran seorang pelaku 

usaha UMKM bidang kuliner. 

7. Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan 

bersaing sebagai variabel mediasi. Hal ini menyatakan bahwa keunggulan 

bersaing berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pemasaran 

melalui keunggulan bersaing. 
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